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Informasi Naskah: Abstract: The Tanatap Ampera Cafe is a semi-public building that has a function as a functional
Diterima place for activities such as gathering and working ind.ividugllly or iq groups with a prgsgntation
22 Februari 2023 of 40% closed space and 60% semi-open space. This building utilizes natural ventilation and
- natural lighting into a semi-open area. So based on this design, the research aims to analyze
Direvisi: the potential of points or areas in buildings that can increase user productivity which is affected
15 Maret 2023 by natural ventilation and lighting with the standards and indexes made by ASHRAE with the
Disetujui terbit: PMV method, namely Slightly Warm (+1), Neutral 0, Slightly Cool (-1), strong light intensity
16 April 2023 based on the Indonesian National Standard 03-6575-2011 Light intensity in a cafeteria and
N . work space is 350 Lux, Greenship Rating Tools from the Green Building Council Indonesia
Diterbitkan: (GBCI), which is the minimum standard for small areas natural lighting is 30% of the total area
Cetak: and the color of sunlight is 4000-5000K to affect human productivity. The purpose of this study
29 Juni 2023 was to find out the design of the semi-open space at Tanatap Ampera according to standards
based on the results of field data collection and respondent data. Writing with a quantitative

Online method using anemometer and spectrometer at 30 location points during the day every one
29 Juni 2023 hour, from 09.00 to 16.00. Field data collection results include orientation, temperature,

humidity, ASHRAE index classification, light intensity, sunlight color, color rendering level, and
the productivity value of the respondents. Based on the results of data analysis, semi-open
areas that have natural ventilation and lighting that meet comfort standards and have the
potential to increase productivity are located at point no. 9 and 17 from 09.00 to 11.00. While
points 1, 2, 3 and 4 can be optimal points if there is a transparent envelope wall of the building
that has ventilation openings for cross ventilation, because these areas do not have good
ventilation. So that the optimal point will be at points 1, 2, 3, 4, 9, and 17 at 09.00 to 16.00.
Keyword: Semi Open Space, Air Conditioning and Natural Lighting Comfort, Human
Productivity.

Abstrak: Kafe Tanatap Ampera merupakan bangunan semi publik memiliki fungsi sebagai
tempat fungsional untuk berkegiatan seperti berkumpul dan bekerja secara individual atau
berkelompok dengan presentasi 40% ruang tertutup dan 60% ruang semi terbuka. Bangunan
ini memanfaatkan penghawaan alami dan pencahayaan alami kedalam area semi terbuka.
Maka berdasarkan desain tersebut, Penelitian bertujuan untuk menganalisa potens titik atau
area dalam bangunan yang dapat meningkatkan produktivitas pengguna yang dipengaruhi
penghawaan dan pencahayaan alami dengan standar dan indeks yang buat oleh ASHRAE
dengan metode PMV yaitu Slightly Warm (Cukup Hangat +1 ), Netral 0, Slightly Cool (Cukup
Sejuk -1),, kuat intensitas cahaya berdasarkan Standar Nasional Indonesia 03-6575-2011 Kuat
Cahaya dalam kuang kafetaria atau ruang kerja yaitu 350 Lux, Greenship Rating Tools dari
Green Building Council Indonesia (GBCI) yaitu standar minimal untuk area pencahayaan alami
adalah 30% dari total area dan warna cahaya matahri 4000-5000K untuk mempengaruhi
produktivitas manusia. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui desain ruang semi terbuka pada
Tanatap Ampera sesuai standar berdasarkan hasil pengambilan data lapangan serta data
responden. Penulisan dengan metode kuantitatif menggunakan alat anemometer dan
spectrometer pada 30 titik lokasi selama siang hari setiap satu jam yaitu pada pukul 09.00
hingga 16.00. Data hasil pengambilan data lapangan berupa orientasi, suhu, kelembaban,
klasifikasi indeks ASHRAE, kuat cahaya, warna cahaya matahari, tingkat renderasi warna, dan
nilai produktivitas responden. Berdasarkan hasil Analisa data, area semi terbuka yang memiliki
penghawaan dan pencahayaan alami yang sesuai standar kenyamanan dan berpotensi untuk
meningkatkan produktivitas terletak pada titik nomot 9 dan 17 di jam 09.00 hingga 11.00.
Sementara pada titik nomor 1, 2, 3, dan 4 dapat menjadi titik yang optimal apabila ada dinding
selubungan transparan bangunan memiliki bukaan penghawaan untuk ventilasi silang, karena
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area tersebut tidak memiliki sirkulasi penghawaan yang baik. Sehingga titik yang optimal
nantinya menjadi pada titik 1, 2, 3, 4, 9, dan 17 pada pukul 09.00 hingga 16.00.
Kata Kunci: Ruang Semi Terbuka, Kenyamanan Penghawaan dan Pencahayaan Alami,

Produktivitas Manusia.

PENDAHULUAN

Berdasarkan perkembangan jaman, fungsi kafe
sangat berkembang, tidak hanya sebagai tempat
makan dan minum tetapi menjadi tempat yang
fungsional vyaitu berkegiatan seperti bekerja
individual atau berkelompok, berbincang, berdiskusi,
dan yang lainnya. Di Jakarta, perkembangan desain
kafe sangat bervariasi dengan mengkombinasi 3
karakter yaitu ruang terbuka, tertutup dan semi
terbuka. Bangunan kafe Tanatap sendiri
menerapkan konsep kombinasi 3 karakter dengan
presentase semi terbuka lebih banyak, dan memiliki
vegetasi yang hampir mendominasi seluruh area
kafe, sehingga membentuk semacam taman tropis.
Konsep ini seringkali digunakan di negara yang
beriklim tropis seperti Indonesia. Secara konsep,
bentuk desain dari kafe Tanatap yang melingkar dan
menggunakan material blok kaca dapat memasukan
penghawaan dan pencahayaan alami kedalam
bangunan, secara tata ruang Tanatap memiliki
komposisi 40% ruang dalam dan lebih banyak 60%
ruang luar yang dapat mempengaruhi pengunjung
untuk beraktivitas di ruang luar dengan desain yang
memanfaatkan penghawaan dan pencahayaan
alami dengan harapan pengunjung semakin
produktif dengan menikmati alam sekitar.

Hal tersebut memunculkan beberapa masalah yaitu
kenyamanan pencahayaan dan penghawaan alami
setiap jamnya yang dapat berubah secara dinamis.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  kenyamanan  penghawaan dan
pencahayaan pada desain kafe Tanatap
menggunakan  penilaian  teori  kenyamanan
penghawaan yaitu: Teori ASHRAE; Indeks PMV; dan
SNI, dan teori kenyamanan pencahayaan yaitu: SNI
6197:2011; dan Greenship Rating Tools (EEC 2);
terhadap desain ruang semi terbuka kafe Tanatap
Ampera. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi pengaruh karakteristik desain
bangunan semi terbuka yang nyaman terhadap
penghawaan dan pencahayaan alami.

TINJUAN PUSTAKA

A. Teori Ruang Publik Semi Terbuka
Ruang publik merupakan ruang yang
dimanfaatkan masyarakat untuk kegiatan sosial
secara individu maupun kelompok dengan
berbagai macam fasilitas dengan fungsi untuk
menciptakan kenyamanan, relaks, menikmati
kegiatan pasif atau aktif, dan rekreasi. Bentuk
ruang publik antara lain ruang tertutup, ruang
terbuka, dan ruang semi terbuka. Kafe Tanatap
masuk kedalam tipe ruang terbuka semi publik
karena merupakan fasilitas umum yang dikelola
pribadi dengan desain bangunan semi terbuka.
Ruang publik semi terbuka selain bersifat umum
area ini juga dapat dikunjungi oleh semua orang,
dan mempunyai ciri dapat di akses melalui

berbagai arah. Selain itu ruang semi terbuka
harus dapat menjadi wadah yang dapat
memberikan lingkungan yang kondusif untuk
menunjang kegiatan yang produktiv di area
tersebut. menurut carr, secara ideal ruang publik
harus menerapkan sifat responsif yang dalam
pengertiannya dapat digukan untuk berbagai
aktivitas.

Teori Standar Produktivitas

Produktivitas merupakan nilai yang dihasilkan
untuk menentukan rasio pengerjaan suatu
aktivitas dengan menggunakan tolak ukur aktu.
Produktivitas sendiri dapat menentukan hasil
efektivitas aktivitas. Faktor-faktor atau variabel
yang menentukan produktivitas yaitu: factor
teknis, lokasi, manajemen waktu, factor
personal, jenis kegiatan. Tujuan dilakukan
pengukur tingkat produktivitas untuk
mendapatkan nilai indeks pengukutan dari
aktivitas yang dilakukan dapat meningkat atau
tidak dengan lingkungan sekitar yang
mempengaruhi.

Pencahayaan Alami

Kualitas pencahayaan mendukung
fungsionalitas bangunan supaya aman dan
nyaman dalam melakukan kegiatan atau tugas.
Pencahayaan tersebut untuk memberikan
pandangan yang memadai, hal tersebut terdapat
pada pencahayaan alami dan buatan.
Pencahayaan alami membantu dalam
produktivitas yang bersumber dari Matahari
(Irama Sirkadian) dalam jangka waktu terbatas
yaitu selama siang hari. Penggunaan cahaya
alami yang optimal dan juga berkelanjutan yaitu
dengan desain yang memperhatikan jenis
material, naungan, dan kontrol pencahayaan
untuk membantu dalam penghematan energi.
Jenis desain antara lain:

Jendela

Jendela atap

Void

Saf Cahaya

Atrium Terbuka

Panel / Material Tembus Cahaya

Cahaya Irama Sirkadian

Cahaya yang dimaksud dalam irama Sirkadian
yaitu cahaya Matahari, sumber cahaya alami ini
memiliki pengaruh terhadap jam biologis
manusia melalui temperatur warna yaitu
gelombang cahaya biru yang mempengaruhi
produksi hormon melatonin. Saat gelombang
cahaya biru tinggi, produksi melatonin akan
menurun yang kemudian mempengaruhi
hormon serotonin menjadi tinggi, dimana
semakin tinggi hormon serotonin yang
dihasilkan, semakin semakin tinggi tingkat
kesadaran & produktivitas dalam tubuh manusia,
dan juga begitu sebaliknya.
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Adaptasi siklus matahari kedalam sistem
pencahayaan buatan dengan menruntutkan
setiap jam pada matahari dari terbit hingga
terbenam, maka terlihat bahwa temperatur
warna cahaya matahari berwarna 2700-4500K
pada pagi hari(terbit), menjadi 4500-6500K saat
siang hari, dan kembali meredup 4600-2700K

%gﬁqg‘kerpudian gelap (terbenam).

7am | aam | oam

Gambar 1. Siklus Cahaya Irama Sirkadian
Tabel 1. Siklus Cahaya Irama Sirkadian

Temperatur warna Warm (<3300
Kelvin), Warm White (3300-5300
Kelvin)

Greenship Rating Tools dari
Green Building Council Indonesia
(GBCI)

Bagian Efisiensi dan Konservasi
Energi atau Energy Efficient &
conservation (EEC) 2 mengenai
pencahayaan alami yaitu Optimasi
penggunaan pencahayaan alami
mencapai 30% dari luas area lantai
dengan kuat penerangan mencapai
300 lux berguna untuk konservasi
energi

Membaca — 300 lux

Menulis atau menggambar 750 lux
Kerja atau rapat menggunakan
komputer — 350 lux

Makan — 250 lux

Jenis Kegiatan

Jam Siang Hari Temperatur Cahaya (Kelvin)

06.00 — 07.00 2700 — 3000

07.00 — 08.00 3000 - 4000

08.00 — 09.00 4000 - 4600 (Tingkat Kesadaran &
Produktivitas Tinggi)

09.00 - 10.00 4600 — 5000 (Tingkat Kesadaran &
Produktivitas Tinggi)

10.00 — 11.00 5000 — 6000

11.00 - 12.00 6000 — 6500

12.00 - 13.00 6500 — 6000

13.00 — 14.00 6000 — 5000

14.00 — 15.00 5000 — 4600 (Tingkat Kesadaran &
Produktivitas Rendah, Waktu untuk
istirahat)

15.00 — 16.00 4600 - 4000 (Tingkat Kesadaran &
Produktivitas Rendah, Waktu untuk
istirahat)

16.00 — 17.00 4000 — 3000

17.00 — 18.00 3000 — 2700

18.00 2700

E. Standar Pencahayaan Alami Ruang Kafe
Pencahayaan alami pada Ruang Kafe dalam
SNI 6197:2011 Konservasi Energi pada Sistem
Pencahayaan masuk kedalam kategori Kafetaria
pada 200 lux, kelompok renderasi 1 (CRI 100%)
dengan temperatur warna antara warm (<3300
Kelvin), Warm White (3300-5300 Kelvin) dengan
standar minimal area pencahayaan alami adalah
30% dari luasan area dalam ruangan (Greenship
Rating Tools dari Green Building Council
Indonesia (GBCI).

Berdasarkan fungsi ruang, beragam kegiatan

F. Teori ASHRAE

ASHRAE (American Society of Heating) mempunyai
definisi bahwa kenyamanan termal berfokus pada
kondisi pikiran seseorang yang dapat
mengekspresikan rasa kepuasan terhadap bentuk
lingkungan termalnya. Kenyamanan termal sendiri
mempunyai 3 aspek penting yang dapat
mempengaruhi kondisi pikiran seseorang vyaitu:
Fisik; Fisiologis dan Psikologis. Dalam menentukan
standar kenyamanan termal pada suatu lingkungan,
teori ASHRAE memiliki standar indeks perhitungan
menggunakan metode PMV (Predicted Mean Vote),
untuk menentukan kenyamanan termal.

Metode PMV merupakan aplikasi perhitungan untuk
mengetahui perkiraan sensasi kenyamanan termal
berdasarkan standar ASHRAE dengan ketentuan
indeks antara lain: Hot (panas +3), Warm (hangat
+2), Slightly Warm (Cukup Hangat +1 ), Netral O,
Slightly Cool (Cukup Sejuk -1), Cool (Sejuk -2), dan
Cold (Dingin — 3).

Kenyamanan termal dapat dihitung menggunakan
aplikasi Bernama CBE Thermal Comfort Tool,
dengan menghasilkan rentang indeks angka -0.5
sampai dengan +0.5 yang dianggap nyaman. Hal
tersebut dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Indeks standar kenyamanan termal menurut teori
ASHRAE dapat dipengaruhi oleh beberapa indikasi,
yaitu: Operative Temperature (Temperatur), Air
Speed (Kecepatan Angin), Relative Humidity (Faktor
Kelembapan), Metabolic rate (Tingkat Metabolisme)
dan Clothing Level (Tipe baju yang digunakan).

) Keterangan Indeks Indeks ASHRAE
yang dapat dilakukan dengan standar lux yang PMV
berbeda, antara lain: membaca 300 lux; menulis Panas +3 -0.1 hingga -0.2
atau gambar 750 lux; kerja menggunakan Hangat +2 -0.2 hingga -0.3
komputer atau rapat 350 lux; dan makan 250 lux. Cukup Hangat +1 -0.3 hingga -0.4
Tabel 2. Standar Pencahayaan Alami Kafetaria Netral 0 -0.5 hingga +0.5
Jenis Ruang Ruang Kafetaria Cukup sejuk -1 +0.6 hingga +0.7
Fungsi Ruang ruang msksn, menulis, membaca, Sejuk -2 +0.7 hingga +0.8
kerja menggunakan computer. Dingin -3 +0.8 hingga +0.9

Standar Nasional Indonesia
6197:2011

Ruang kafetaria dengan standar
kuat pencahayaan alami optimal
350 Lux, kelompok renderasi 1

(CRI 100%)

Standar
Pencahayaan

METODOLOGI PENELITIAN

Penggunaan metode analisis responden dan survey
pengukuran menggunakan alat pengukur suhu dan
cahaya dengan alur penelitian kenyamanan
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penghawaan dan pencahayaan alami pada Kafe
Tanatap Ampera, Jakarta Selatan.

Data

Pengambilan Data

Analisis Data

Mulai Kesimpulan

Meagetabel massiah &an
Narapan desaln bafe Tauatap

produki bart
Deagan karakteristk desan
vang speitk

Meaghaedkse keasey desain
sems terbka vang ayasman

Gambar 2. Diagram Alur Analisis Penelitian Kenyamanan
Penghawaan dan Pencahayaan Alami
A. Perancangan Tanatap Ampera
Penelitan penghawaan dan pencahayaan
alami pada ruang semi terbuka dan terbuka
berdasarkan perancangan oleh biro arsitek

RAD+ar pada tahun 2021 dengan luas area Gambar 3. Denah Lantai Dasar
keselurugan 750m2. B. Data & Karakteristik Area Penelitian pada
Bangunan

Area yang optimal untuk merasakan dan
pengambilan data produktivitas terhadap
penghawaan dan pencahayaan alami yaitu
pada lantai dasar di area semi terbuka. Area
Penelitian dibagi menjadi 3 area: Titik A, Titik B,
dan Titik C.

EKIE, Mario Wibowo

Gambar 3. Kafe Tanatap Ampera
Lokasi perencanaan terletak di JI. Ampera Raya
No.129, Ragunan, Pasar. Minggu, Kota Jakarta
Selatan, Provinsi DKI Jakarta.

Keterangan lokasi bangunan:

Arsitek : RAD+ar

Luas Area : 750 m?

Tahun 12021

Konsep bangunan oleh arsitek untuk
mengembangkan hubungan fungsional ruang
dengan alam, vyaitu bukaan cahaya alami,
harmonisasi hubungan ruang kerja dengan
taman untuk sirkulasi penghawaan, serta
meningkatkan pengalaman pengguna pada
ruang terbuka atau taman yang berubah
dinamis selama siang hingga sore hari.
Memiliki rasio ruang tertutup 40%, vyaitu:

- Area Persiapan Kafe B
- Ruang Duduk Indoor

- Ruang Rapat

- Musholla, Toilet, & Dapur

Rasio ruang terbuka 60%, yaitu:

- Ruang Duduk Outdoor

- Taman Ampiteater

=g 35T

Gambar 4. Zonasi berdasarkan Desain Tanatap
Tabel 3. Spesifikasi Ruang Semi Terbuka
Titik  Foto Eksisting Karakteristik
Semi Terbuka

(Dinding Transparan
dan Kanopi)

Semi Terbuka
(Kanopi & Pepohonan)
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Semi Terbuka
(Kanopi & Pepohonan)

Terbuka
(Lansekap Pohon dan
semak Rimbun)

Standar kecepatan
produktivitas mengetik 60
kpm (kata per menit)

E. Sistematika Pengambilan Data
Pada penelitian kenyamanan penghawaan dan
pencahayaan alami yang mempengaruhi
produktivitas responden dilakukan dengan
pengambilan data pada 30 titik. Data-data yang
perlu diambil antara lain: Indeks Kenyamanan
Penghawaan Alami, Kuat Pencahayaan Alami
(lux), standar kecepatan mengetik dan hasil
pengamatan responden.

Tabel 4. Langkah-Langkah Pengambilan Data

Eksisting & Data Responden

Pola Titik Pengambilan Data

Pola titik pengambilan data menyesuaikan
dengan denah Kafe Tanatap Ampera
berdasarkan 4 zona karakteristik dalam
pengambilan data dan respon objek penelitian
yaitu responden. Proses pengambilan data
menggunakan pola titik dari denah bangunan
menjadi 30 titik.

Gambar 5. Titik Pengambilan Data Eksisting &
Responden
D. Data & Karakteristik Responden
Proses pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan satu responden saja sebagai
salah satu alat ukur penelitian dengan
mengeliminasi faktor atau variabel lain yang
mempengaruhi hasil data dalam merasakan
penghawaan dan pencahayaan alami.
Responden menggunakan baju lengan Panjang
berwarna krem dengan ketentuan poin yang
diberikan oleh PMV adalah 0,61. Menurut
ASHRAE nilai indeks yang sesuai untuk
mendapatkan kenyamanan termal yang sesuai
adalah 0.5 — 0.6. Kegiatan produktivitas dengan
melakukan kegiatan mengetik 200 kata
permenit, kecepatan yang didapat menandakan
responden produktif dan nyaman dengan
lingkungan sekitar.
Tabel 4. Karakteristik Responden
Responden A
Karakteristik Berat badan 64 kg
Responden Tinggi badan 160 cm
0.61 (sweter lengan Panjang)
0.5 — 0.6 (Standar ASHRAE)

Baju Responden
Indeks Kenyamanan
Penghawaan

Kesehatan Mata Kanan Kiri
(min.-3.00) (min.-2.75)
(silinder (silinder
3.00) 3.00)

Media Produktivitas Mengetik menggunakan

dan Kegiatan laptop

Langkah — Langkah Pengambilan Data

Penelitian
1. Menentukan titik pengambilan data pada
objek penelitian — ruang semi terbuka Kafe
Tanatap.
2. Menyusun jadwal pengambilan data

setiap satu jam selama siang hari — 8 kali
pengambilan data.
09.00
10.00
11.00 15.00
12.00 16.00

13.00
14.00

3. Mendata karakteristik dan menentukan
poin variabel responden sebagai dasar
poin perhitungan kenyamanan
penghawaan dan pencahayaan alami.

4, Menentukan kegiatan produktif responden,
yaitu kecepatan responden mengetik
dalam satu menit.

5. Memastikan arah orientasi mata angin
bangunan dan responden pada setiap titik

6. Mengukur data eksisting menggunakan
alat pengukuran.

Penghawaan Alami:
F. Anemometer — alat ukur kecepatan
angin dan suhu.

NeUGTEN Crmpwe Kangse Upnsd Fee & st BHG

¢ CBE Thermal Comfort Tool
.3CBE ) rly'a omort To
e

noute

G. SltusCBE Thermal Comfort Tool —
alat menghitung dan mengetahui
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kenyamanan penghawaan alami
sesuai dengan standar ASHRAE.
Pencahayaan Alami:
H. Spectrometer UPRtek — alat ukur
kuat pencahayaan, warna cahaya,

mempengaruhi
alami
pengguna bangunan Kafe Tanatap Ampera.

penghawaan dan pencahayaan
terhadap kenyamanan dan produktivitas

gelombang cahaya, dan indeks
renderasi warna.
#3 UPRtek
Gambar 5. Titik Pengambilan Data Eksisting &
7. Mulai mengambil data penghawaan alami, Responden
pencahayaan  alami, produktivitas Tabel 5. Tabel Hasil Pengambilan Data
responden, dan  respon terhadap Penghawaan dan Pencahayaan Alami Eksisting
lingkungan sekitar pada setiap fitik. Kafe Tanatap Ampera
8. Memasukkan hasil pengambilan data TABEL PENGAMBILAN DATA PENGHAWAAN DAN
eksisting dan data responden kedalam PEN&QZQ;AANALA'M' KAFE TANATAP AMPERA
tabel per 30 titik dalam 8 kali jadwal. Nyaman penghawaan atau pencahayaan
. — alami sesuai standar
9. Menganalisa data eksisting dan responden Nyaman penghawaa dan pencabiayasn
terhadap standar kenyamanan Responden Produkii
. Nyaman penghawaan & pencahayaan alami,
penghawaan dan pencahayaan alami serta produkit
untuk menentukan titik optimal yang — —Pwwlo900
nyaman dan produktif dengan deskripsi M a | M pwaan | asware | TRR | U | S0aTe | dom
. . . . . 1 S 35" 70% 2.68 370 4990 95 65
karakteristik desain semi terbuka di 2 S T35 [ 7ow | 268 | as5 4990 | 05 o5
sekitarnya. S 70 O - S S
10. Kesimpulan berupa titik optimal yang 2 B B e BT 2
1 1 1 7 T 30° 69% 0.75 220 4940 95 39
nyaman dan produktif yang dipengaruhi z R L e ®
9 S 29° 69% 0.48 500 5007 94 61
oleh pengh_awaan dan penca}hayaan alami o 1 S [ lew] o4 |50 ]5007 [ o o
pada desain bangunan semi terbuka Kafe 11 | B [20 [ 6% | o042 | 1100 [ 5100 [ o4 60
Tanatap Ampera 12 T 29° 70% 0.66 340 4930 98 50
. 13 T 29° 70% 0.66 4100 4930 99 24
14 T 29° 70% 0.66 5140 5170 99 30
15 T 29: 70% 0.66 5140 5170 00 54
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN T . - T T
Hasil data penghawaan dan pencahayaan alami 5 o | oo | oo [REGKINNINEIGNINGER
serta data responden berdasarkan pengambilan 20 [ T Lo [ow | o6 | 5w | 400 =
data langsung di Kafe Tanatap Ampera 2 |1 12 L | oow LA Le 1% =
menggunakan alat ukur anemometer, spectrometer, 22 | s 120 [ 6% | 048 [ 1100 [ 4950 30
. . " 25 Y] 29 69% 0.42 310 5100 54
dan respondenpada 30 titik lokasi berserta jam 26 | U [ 20 [ 6o% | 048 | 1200 | s007 56
. . . . . . 27 V] 29° 69% 0.48 1150 4990 96 41
efektif matahari di siang hari yang telah ditentukan 28 | U |25 | sm [ o016 | 00 490 | o 20
yaitu pukul 09.00, 10.00, 11.00, 12.00, 13.00, 14.00, T e ew i 0 a0 e o

15.00, dan 16.00.

Hasil penelitian disusun menjadi tabel dengan
mengklasifikasi data eksisting menjadi beberapa
variabel, yaitu suhu udara, kelembab udar, kuat
penerangan cahaya, warna cahaya, tingkat
renderasi warna, dan produktivitas yang dipengaruhi
oleh cahaya yang kemudian dianalisa terhadap
standar kenyamanan penghawaan dan
pencahayaan alami pada ruang semi terbuka di 30
titik.

Berdasarkan analisa tabel tersebut kemudian
disimpulkan untuk mendapatkan titik optimal yang
nyaman berdasarkan standarisasi dan responden
dari 30 titik dengan mendeskripsikan ciri-ciri atau
karakteristik desain semi terbuka yang dapat

Kenyamanan penghawaan alami pada titik nomor 9, 17, 18, 28, 29, 30.
Kenyamanan pencahayaan alami pada titik nomor 1-4, 9-11 dan 13-28.

nomor 9 & 17 dengan orientasi ke arah selatan.

Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami pada titik nomor 18 & 28.
Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami serta produktif pada titik

Pukul 10.00
o | Ot | o | b | mtee | | M| s | s
1 S 35° 70% 2.68 390 5100 95 65
2 S 35° 70% 2.68 405 5100 95 63
3 S 35° 70% 2.68 400 5100 94 64
4 S 35° 70% 2.68 388 5100 95 65
5 T 30° 70% 2.68 210 4960 97 50
6 T 30° 70% 2.68 210 4960 98 51
7 T 30° 69% 0.75 240 4960 95 40
8 T 30° 69% 0.75 170 5040 96 39
9 S 29° 69% 0.48 510 5100 94 61
S ’ 69 0.4: 40 00 00 48
B 69 0.4 50 00 4 2
T 70 0. 0 0 4
T 70 0. 4000 0
4 T 70 0. 0 5220
5 T 70 0. 0 5220 00
6 T 70 0. 0 5220 7
7 9 .4 0 00 6
8 S 9 0.4 0 00 7
19 S 9 0.4 020 00 9 4
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70 0.6 4550 4990 7 51 9 S 709 0.78 2200 6000 9 44
70 0.6 4370 5150 7 55 0 T 89 0.75 4690 5390 7 54
70 0.6 450 5150 6 56 1 T 89 0.75 4490 5550 7 57
S 0° 69 0.7 1150 5000 5 47 2 7 89 0.75 650 5550 6 55
24 S 29° 69% 0.48 1150 4970 96 32 23 S 29° 68% 0.75 1270 5400 95 43
25 U 29° 69% 0.42 1330 5200 %8 60 24 S 30° 75% 121 1260 5270 96 36
26 U 29° 69% 0.48 1330 5100 97 59 25 U 29° 70% 0.78 1470 5600 98 53
27 U 29° 69% 0.48 1160 5090 9% 43 26 U 30° 75% 121 1490 5500 97 56
28 U 25° 50% 0.16 910 5090 95 39 27 U 30° 75% 121 1310 5490 96 45
29 U 25° 50% 0.16 305 5010 9 29 28 U 27 65% 0.18 1030 5490 95 37
30 T 25° 50% 0.16 115 5010 93 25 29 U 25° 50% 0.16 350 5410 94 30
Kenyamanan penghawaan alami pada titik nomor 9, 10, 17-19, dan 25-30. 30 T 25° 50% -0.16 200 5410 93 21
Kenyamanan pencahayaan alami pada titik nomor 1-4, dan 9, 10, 11, 13-28. Kenyamanan penghawaan alami pada titik nomor 28, 29, 30.
Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami pada titik nomor 10, 18,19, Kenyamanan pencahayaan alami pada titik nomor 1-4, 7, dan 9-29.
26, 27, 28. Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami pada titik nomor 28 & 29.
Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami serta produktif pada titik Pukul 14.00
nomor 9, 17 orientasi selatan & 25 orientasi utara. N Orient sun Kile Indeks uat Warna ;m%kal Pm?ukn
Pukul 11.00 o B o I I I o
o orent | qune | KOS Indeks Kuat Warna Tingkat T Produka 1 S 28 70% 0.58 500 5400 95 63
: asi moa | AsHARE | cahaya cahaya | Rendera 2 S 28 70% 0.58 500 5400 95 62
1 S 28" 70% 0.58 390 5200 95 67 3 S 28° 70% 0.58 510 5400 94 64
2 S 28" 70% 0.58 405 5200 95 64 4 S 28° 70% 0.58 500 5400 95 61
3 S 28" 70% 0.58 400 5200 94 66 S T 28° 70% 0.58 310 5200 o7 50
4 S 28" 70% 0.58 388 5200 95 67 (4 T 28° 70% 0.58 310 5200 98 48
5 T 29° 69% 0.64 210 5060 97 52 7 T 295 | 74% 1.01 340 5200 95 44
6 T 29° 69% 0.64 210 5060 %8 50 .
7 T 29° 69% 0.64 240 5060 95 44 8 T 205 | 74% 101 270 5420 96 42
° )0/
8 L 2. 6% 0.64 170 5140 %6 42 9 S 3T 72% 154 610 5380 94 40
9 S 29 69% 0.48 510 5200 94 62 -
- 10 S 31 76% 161 1340 5380 100 42
10 S 26 60% ~0.20 1240 5200 100 47 -
- 11 B 31 76% 161 1230 5460 94 60
11 B 26 60% ~0.20 1150 5300 94 60 -
- 12 T 29 70% 0.66 420 5480 98 51
12 T 29 70% 0.66 330 5230 98 54 -
- 13 T 29 70% 0.66 4130 5450 99 30
13 T 29 70% 0.66 4000 5230 99 28 <
- 14 T 29 70% 0.66 5320 5520 9 31
14 T 29 70% 0.66 0 5320 99 35 <
- 15 T 29 70% 0.66 5280 5540 00 53
15 T 29 70% 0.66 0 5320 100 57 -
- 16 T 29 70% 0.66 5280 5500 7 51
16 T 29 70% 0.66 0 5320 97 54 =
s 17 S 31 72% 154 430 5400 6 62
17 S 29 69% 0.48 1310 5200 9 62 s
- 18 S 31 72% 154 420 5380 7 35
18 S 29 69% 0.48 1330 5200 97 38 s
: 19 S 31 76% 161 150 5520 9 40
19 S 26 60% 0.20 2020 5300 99 44 2
. 20 T 29 70% 0.66 4650 5200 7 51
20 T 29 70% 0.66 4550 5090 97 54 .
- 21 T 29 70% 0.66 4450 5480 7 55
21 T 29 70% 0.66 4370 5250 97 57 .
: 22 T 29 70% 0.66 0 5420 6 52
22 T 29 70% 0.66 450 5250 96 55 .
: 23 S 29 68% 0.75 40 5310 5 21
23 S 27 65% 0.18 1150 5100 95 43 .
: 24 S 31 72% 154 10 5300 33
24 S 29 69% 0.48 1150 5070 96 36 .
- 25 U 31 76% 161 430 5520 50
25 ] 26 60% 0.20 1330 5300 98 53 .
: 26 U 31 72% 154 450 5520 53
26 ] 29 69% 0.48 1330 5200 97 56 - =
- 27 U 31 72% 1.54 300 5380 6 a1
27 ] 29 69% 0.48 1160 5190 9% 45 -
- 28 U 27 65% 0.18 1010 5390 95 38
28 ] 27 65% 0.18 910 5190 95 37 2
- 29 U 25 50% 0.16 340 5320 94 29
29 ] 25 50% 0.16 305 5110 94 30 % T = = N6 180 =350 % 57
30 T 25° 50% 0.16 115 5110 93 21 =

Kenyamanan penghawaan alami pada titik nomor 9, 17, 18, dan 26-30.
Kenyamanan pencahayaan alami pada titik nomor 1-4, dan 9-11, dan 13-27.
Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami pada titik nomor 18, 26, 27,

Kenyamanan penghawaan alami pada titik nomor 28, 29, 30.
Kenyamanan pencahayaan alami pada titik nomor 1-4, 9, 10, dan 13-28.
Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami pada titik nomor 28 & 29.

28. Pukul 15.00
Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami serta produktif pada titik No Orient suhu m‘: Indeks Kuat Warna ;;’r“?g‘a p’jl‘[’:sk“
nomor 9 dan 17 dengan orientasi ke arah selatan. Titik asi ban ASHARE Cahaya Cahaya si Warna
1 S 28" 70% 0.58 480 00 95 3
. Pukul 12.00 T e 2 B 28" | 70% | 058 | 480 00 9 4
No. Orient Suhu mba Indeks Kuat Warna Rendera vitas 3 S 28" 70% 0.58 500 00 94 8
asi ban | ASHARE | Cahaya | Cahaya i Warna 4 S 28| 70% 058 480 00 95 7
1 S 28° 70% 0.58 410 5300 5 65 5 T 28" 70% 0.58 290 5160 97 49
2 S 28 70% 0.58 425 5300 5 63 6 T 28" 70% 0.58 290 5160 98 43
3 S 28" 70% 0.58 420 5300 4 64 7 T 29" 74% 1.01 310 5160 95 45
4 S 28° 70% 0.58 408 5300 5 65 8 T 29° 74% 1.01 240 5040 96 43
5 T 29° 69% 0.64 230 5160 7 50 9 S 31° 72% 1.54 540 5300 94 42
6 T 29° 69% 0.64 230 5160 98 51 10 S 31° 76% 1.61 1240 5300 100 45
7 T 29° 69% 0.64 260 5160 95 40 11 B 31 76% 1.61 1210 5300 94 62
8 T 29° 69% 0.64 190 5340 96 39 12 T 29° 70% 0.66 310 5180 98 53
9 S 30° 75% 121 530 5300 94 45 13 T 29° 70% 0.66 4150 380 99 30
10 S 29° 70% 0.78 1260 5300 100 48 14 T 29° 70% 0.66 5340 430 99 31
11 B 29° 70% 0.78 1170 5400 94 62 15 T 29° 70% 0.66 5190 480 100 54
12 T 29° 68% 0.75 350 5330 9 54 16 T 29 70% 0.66 5220 430 97 52
13 T 29° 68% 0.75 4050 5330 9 26 17 S 31° 72% 1.54 400 280 6 60
14 T 29° 68% 0.75 40 5420 9 33 18 S 31° 72% 1.54 90 280 7 34
15 T 29° 68% 0.75 00 5420 00 53 19 S 31° 76% 161 050 5460 9 41
16 T 29° 68% 0.75 00 5420 7 52 20 T 29° 70% 0.66 4450 5140 97 53
17 S 30° 75% 121 80 5300 6 61 21 T 29° 70% 0.66 4250 5310 97 54
18 S 30° 75% 1.21 80 5300 7 35 22 T 29° 70% 0.66 10 5350 96 51
19 S 29° 70% 0.78 100 5400 9 42 23 S 29° 68% 0.75 40 5300 95 42
20 T 29° 68% 0.75 4590 5190 7 51 24 S 31° 72% 1.54 10 070 34
21 T 29° 68% 0.75 4390 5350 97 55 25 U 31 76% 1.61 80 440 51
22 T 29° 68% 0.75 550 5350 96 56 26 U 31 7% 154 90 440 54
23 S 29° 68% 0.75 1170 5200 95 47 27 U 31 72% 154 280 5310 6 42
24 S 30° 75% 1.21 1160 5170 96 32 28 U 27 65% 0.18 950 5310 95 35
25 u 29° 70% 0.78 1370 5400 98 55 29 Y] 25° 50% -0.16 290 5010 94 29
26 u 30° 75% 1.21 1390 5300 97 59 30 T 25° 50% -0.16 150 5010 93 20
27 u 30° 75% 121 1210 5290 £ a3 Kenyamanan penghawaan alami pada titik nomor 28, 29, 30.
gg B g; gg: _%.11% 2?8 gg?g gi gg Kenyamanan pencahayaan alami pada titik nomor 1-4, 9-11, 13-21, dan 23-28.
30 T 257 50% .16 140 5210 3 25 Kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami pada titik nomor 28.

Kenyamanan penghawaan alami : pada titik nomor 28, 29, 30.
Kenyamanan pencahayaan alami : pada titik nomor 1-4, dan 9-27.

Pukul 13.00

o [ O | s | mbn | e | | e | meden | s
1 S 28° 70% 0.58 510 5500 95 67
2 S 28° 70% 0.58 525 5500 95 64
3 S 28° 70% 0.58 520 5500 94 66
4 S 28° 70% 0.58 508 5500 95 67
5 T 29° 69% 0.64 330 5360 97 52
6 T 29° 69% 0.64 330 5360 98 50
7 T 29° 69% 0.64 360 5360 95 44
8 T 29° 69% 0.64 290 5540 96 42
9 S 30° 75% 1.21 630 5500 94 41
S 3 70 0.7 1360 5500 00 47
B 70 0.7 1270 5600 4 0
6 0.7 450 5530 4
6 0.7 4150 5530 8
4 6 0.7 340 0 5
5 6 0.7 00 00 00 7
6 6 0.7 00 20 7 4
7 S 0° 75Y 1.2 480 5500 6 2
8 S 0° 75Y 1.2 480 5500 7 8

Pukul 16.00
Kele Tingkat Produkti

No | O | s | omha || | SEme | mndes | e
1 S 28° 70% 0.58 370 4500 95 64
2 S 28° 70% 0.58 385 4500 95 63
3 S 28" 70% 0.58 380 4500 94 65
4 S 28" 70% 0.58 378 4500 95 60
5 T 29° 69% 0.64 200 4360 97 51
6 T 29° 69% 0.64 190 4360 98 52
7 T 9° 69Y 0.64 20 4360 5 43

T 9 69Y 0.64 50 4540 6 41

S 0 75Y 1.21 00 4500 4 42

S 9 70Y 0.78 200 4500 00 44

B 9 70Y 0.78 00 4600 4 62

T 9° 8% 0.75 40 4530 55

T 9° 8% 0.75 4100 4530 9
4 T 9 8% 0.75 5140 4620 4
5 T 9 8% 0.75 5140 4620 00 6
6 T 9 89 0.75 5100 4620 7 55
7 0° 759 1.21 1300 4500 6 61
18 S 30° 75% 1.21 1320 4500 97 34
19 S 29° 70% 0.78 2000 4600 99 42
20 T 29° 68% 0.75 4500 4390 97 53
21 T 29° 68% 0.75 4320 4550 97 56
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22 T 9 68 0.75 400 4550 96 56
23 S 9" 68 0.75 050 4400 95 44
24 S 0 75 1.21 100 4270 37
25 U 9 709 0.78 310 4600 53
26 u 0” 759 1.21 290 4500 5
27 1] 0" 759 1.21 150 4490 6 4
28 1] § 0.75 00 4490 95 3
29 1] 0.75 00 4410 94

30 T 0.75 10 4410 93 25
Kenyamanan pencahayaan alami pada titik nomor 1-4, 9-11, dan 13-28.

Berdasarkan 8 tabel pengambilan data eksisting
Kafe Tanatap Ampera pada pukul 09.00 hingga
16.00 di bagi menjadi 5 kategori, yaitu:

1. Titik dengan kenyamanan penghawaan alami
pada nomor 28, 29, dan 30 dari pukul 09.00
hingga 15.00.

Tabel 6. Tabel Nomor Titik dengan Kenyamanan

Penghawaan Alami Eksisting Kafe Tanatap Ampera.

Titik dengan Kenyamanan Penghawaan Alami
660 1106 EEX-1) 74.00

g T G500 T3.08 560 1866

310/ ~oa) ol

SRRl

Gambar 6. Titik dengan Kenyamanan Penghawaan Alami
saja.
2. Titik dengan kenyamanan pencahayaan alami
saja pada nomor 1-4, 9, 10, 13-21, dan 23-28.

Tabel 7. Tabel Nomor Titik dengan Kenyamanan
Pencahayaan Alami Eksisting Kafe Tanatap
Ampera.

Titik dengan Kenyamanan Pencahayaan Alami
tio Tk | 000 1000

1500 1600

3. Titik dengan kenyamanan penghawaan dan
pencahayaan alami pada nomor 28 dari pukul
09.00 hingga 15.00.

Tabel 8. Tabel Nomor Titik dengan Kenyamanan

Penghawaan dan Pencahayaan Alami Eksisting

Kafe Tanatap Ampera.

Titik dengan Kenyamanan Penghawaan dan Pencahayaan Alami
Wo Titk | 08.00 10.00 T1.00 iz.00 13.00 14.00 18.00 6.0a
1

B
3
2
5
&
7
[}
9
10
EE]
12
13
14
15
16
17
18
18
20
21
22
23
24
25
26
27
28
25
30

|
|

Gambar 8. Titik dengan Kenyamanan Penghawaan dan
Pencahayaan Alami.
4. Titik dengan potensi produktivitas terhadap
pengguna pada nomor 1-4, 11, dan 17.
Tabel 9. Tabel Nomor Titik dengan Potensi
Produktivitas Responden Kafe Tanatap Ampera.

Titik dengan Potensi Produktivitas terhadap Pengguna Bangunan
No Titik. 08.00 10.00 11.00 12.00 13.00 14.00 15.00 16.00
1

eI

au@aiuna

Gambar 7. Titik dengan Kenyamanan
Pencahayaan Alami saja.

Gambar 9. Titik dengan Potensi Produktivitas terhadap
Pengguna Bangunan.
5. Titik yang nyaman secara penghawaan dan
pencahayaan alami serta potensi produktivitas
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terhadap pengguna pada nomor 9 dan 17 hanya
pada pukul 09.00 hingga 11.00.
Tabel 10. Tabel Nomor Titik dengan Kenyamanan
Penghawaan dan Pencahayaan Alami serta
Produktivitas Responden Kafe Tanatap Ampera.

Titik dengan Kenyamanan Penghawaan & Pencahayaan Alami serta Potensi Produktif
WeTmK | 8900 1000 T1.00 FET) 7200 1400 1500 1600
I

FIEIEXAFAY

Gambar 10. Titik dengan Kenyamanan Penghawaan dan
Pencahayaan Alami serta Potensi Produktif.

KESIMPULAN

Penelitian pengaruh penghawaan pencahayaan

alami terhadap kenyamanan dan produktivitas pada

Kafe Tanatap Ampera menggunakan alat

perhitungan anemometer untuk penghawaan alami

dan Spectrometer untuk pencahayaan alami di 30

titik area semi terbuka bangunan pada pukul 09.00-

16.00 yang sesuai dengan kriteria standar yaitu:

J. Ruang kafetaria dengan standar kuat
pencahayaan alami optimal 350 Lux untuk
makan, membaca, menulis, dan kerja
menggunakan laptop, dengan kelompok
renderasi 1 (CRI 100%)

K. Greenship Rating Tools dari Green Building
Council Indonesia (GBCI) Bagian Efisiensi dan
Konservasi Energi atau Energy Efficient &
Conservation (EEC) 2 yang lebih dari 30% luas
area.

L. Warna cahaya yang mempengaruhi produktivitas
pada 4000-5000 Kelvin.

M. Penghawaan alami yang nyaman pada indeks
Netral 0, Slightly Cool (Cukup Sejuk -1), Cool
(Sejuk -2).

Berdasarkan hasil pengambilan data
penelitian pada jam 09.00 hingga 16.00, dibagi
menjadi lima jenis kesimpulan. Titik paling optimal
dalam penghawaan dan pencahayaan alami
terhadap kenyamanan dan produktivitas pada titik
nomor 9 dan 17 terbatas hanya pada pukul 09.00
hingga 11.00 saja, karena area bangunan semi
terbuka Tanatap Ampera secara penghawaan alami

pada pukul 12.00 hingga 14.00 masuk dalam
kategori indeks ASHRAE yaitu cenderung panas dan
lembab, pada pukul 15.00 dan 16.00 hangat dan
lembab.

Pada titik nomor 1-4, 11, dan 17 pada pukul 09.00-
16.00, area tersebut merupakan titik yang nyaman
berdasarkan pencahayaan alami dengan potensi
meningkatkan  produktivitas pengguna karena
didukung dengan furnitur sesuai dengan kebutuhan
kegiatan kerja serta memiliki penutup atap semi
terbuka dan dinding transparan sehingga cahaya
tetap bisa masuk, terhindar dari terik matahari.
Namun, secara penghawaan pada titik 1, 2, 3, dan 4,
masuk dalam kategori hangat menurut indeks
ASHRAE, sehingga secara penghawaan alami
termasuk kurang nyaman. Berdasarkan desain, area
titik tersebut kurang untuk membantu ventilasi
sirkulasi silang atau pertukaran angin karena tertutup
oleh selubung dinding kaca transparan.

SSSSEE

mor 11.

Gambar 14. Desain Eksis ing
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Oleh karena itu, area yang diarsir akan menjadi area
yang optimal secara penghawaan alami dan
pencahayaan  alami  dalam mempengaruhi
kenyamanan dan produktivitas pengguna bangunan
Kafe Tanatap Ampera dari pukul 09.00 hingga 16.00
apabila terdapat bukaan angin pada sisi utara area
yang diarsir.

Gambar 15. Titik dengan Kenyamanan
Penghawaan dan Pencahayaan Alami serta Potensi
Produktif.

Gambar 16. Usulan Ventilasi Silang
Pada gambar diatas menjadi usulan penambahan
ventilasi silang untuk meningkatkan kenyamanan
penghawaan alami pada titik nomor 1, 2, 3, dan 4
sehingga menjadi titik yang paling optimal untuk
kenyamanan penghawaan dan pencahayaan alami
serta produktivitas pengguna pada pukul 09.00
hingga 17.00.

Sehingga secara keseluruhan, nantinya titik
yang optimal untuk kenyamanan penghawaan dan
pencahayaan alami yang memenuhi standar dan
mempengaruhi produktivitas pengguna kafe Tanatap
Ampera menjadi pada titik 1,2, 3, 4, 7, 9, dan 11.
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